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BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan oleh penulis adalah metode

observasi partisipan, maksudnya penulis secara langsung mengikuti kegiatan

sehari-hari yang ada di kegiatan keagamaan Desa Cibeusi guna untuk sumber data

yang diamati oleh penulis. Penulis merasakan aktivitas anak-anak terhadap perilaku

orang tua dan anak-anak dalam pembelajaran keagamaan. Penulis merasakan

kegiatan tersebut dan mampu mencari tahu kendala yang terjadi di bidang

keagamaan. Hingga akhirnya penulis mendapat kendala yang harus dapat

diselesaikan dengan cara membuat kegiatan di bidang keagamaan. Penulis dengan

berharap mampu mengatasi permasalahan tersebut dengan cara membagi ilmu

yang dimiliki oleh mahasiswa kepada anak-anak di desa cibeusi. Maka dari

observasi partisipan inilah penulis membuat program kegiatan tentang

pelaksanaan program pesntren kilat.

Penulis langsung fokus mengajar di madrasah desa Cibeusi Kecamatan

Ciater tentang Pelaksanaan program pesantren kilat dalam rangka

mengembangkan potensi keagamaan di Desa Cibeusi

Hal ini guna untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh para anak-

anak di Desa Cibeusi. Sambil melakukan kegiatan tersebut, penulis dapat

memperoleh data yang lebih lengkap, tajam, akurat dan sampai mengetahui

kendala dari setiap individu guna untuk membantu dalam pembuatan laporan

kegiatan KKL-PPM. Setidaknya ini merupakan langkah yang baik untuk mengabdi

dan memberi pelayanan kepada anak-anak di Desa Cibeusi.
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Tabel 1.1 Kegiatan KKL-PPM Unikom Pelaksanaan pesantren kilat

No Kegiatan Peran Pengajar

1. Pengajar
menyampaikan Materi
pengenalan dan
membahas cara-cara
membaca iqro dan
alquran yang baik.

Pengajar menjelaskan tata cara
Bagaimana pembacaan iqro dan
alquran yang baik dan benar
Pengajar menginformasikan huruf-
huruf hijaiyah alquran
Pengajar menjelaskan pentingnya
mempelajari iqo dan alquran.

Pengajar mempersiapkan anak-anak
untuk belajar membaca iqro dan
alquran.

2. Pengajar membarikan
pengajaran penulisan
huruf hijaiyah dan
huruf alquran serta
tatacara solat fardhu
dan adzan.

Pengajar memberikan materi
penulisan huruf hijaiyah dan alquran
dengan benar
Pengajar mempraktekkan tata cara
adzan dengan benar
Pengajar memberikan informasi tata
cara sholat fardhu tahap demi tahap
(secara berurutan)

3. Pengajar membimbing
pelatihan do’a surat
surat-surat pendek dan
hapalan do’a do’a yang
harus di hapal

Pengajar telah menyiapkan bahan
hafalan surat pendek dan do’a do’a
yang harus di hapal.
Pengajar memberikan bimbingan saat
pemberian materi hapalan surat dan
do’a do’a

4. Pengajar mengecek
pemahaman dan
memberikan evaluasi

Pengajar mengecek apakah siswa
telah berhasil menguasai program
pesntren kilat dengan baik
Pengajar memberi evaluasi terhadap
tugas / kegiatan pesantren kilat yang
telah dilakukan
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Selain mengamati dengan metode observasi partisipan, penulis juga

melakukan wawancara untuk mendapatkan penjelasan dari masalah-masalah yang

sebelumnya kurang jelas untuk menyakinkan bahwa data yang diperoleh atau

dikumpulkan benar-benar akurat. Dimana penulis melakukan wawancara terhadap

informan dan yang menjadi obyek dari penelitian ini yaitu Ketua DKM mesjid Desa

Cibeusi beserta satu sebagai wawancara. Pengambilan data wawancara ini penulis

menggunakan alat bantu seperti handphone untuk merekam percakapan antara

penulis dan informan.

Dan melakukan alat bantu lain seperti kamera sebagai metode dokumentasi

guna untuk memotret kalau penulis sedang melakukan pembicaraan dengan

informan. Alat bantu tersebut guna untuk meningkatkan keabsahan akan lebih

terjamin dan betul-betul sedang melakukan kegiatan wawancara sebagai

pengumpulan data. Metode dokumentasi juga bisa berbentuk tulisan, gambar, foto

atau karya-karya monumental dari seseorang ataupun informan. Hal tersebut

membantu untuk memperkuat bukti bahwa penulis sedang atau sudah melakukan

kegiatan dalam pelaksanaan program pesantren kilat.

Jadi, apabila disaat penulis mengamati kegiatan anak-anak sehari-hari di

Desa Cibeusi masih kurang pendidikan agama, penulis melakukan wawancara

dengan kontak langsung atau tatap muka antara penulis dan sumber informasi. Hal

tersebut guna untuk mengetahui penjelasan-penjelasan tentang pengetahuan

bidang keagamaan, mencari permasalahan dalam kegiatan pengajaran keagamaan

dan lain sebagainya. Penulis dengan lebih lengkap lagi sudah mendapatkan data

yang layak untuk dijadikan dalam pembuatan laporan ini. Wawancara ini bertujuan

untuk memperoleh informasi yang ada relevansinya dengan pokok persoalan yaitu

dalam penerapan teknologi informasi dalam program penerapan pesantren kilat di

Desa Cibeusi.
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3.2 Deskripsi Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan-Pembelajaran Pemberdayaan

Masyarakat (KKL-PPM) terlebih dahulu diadakan pembekalan materi kuliah kerja

lapangan yang sudah di programkan oleh panitia dalam bentuk konsolidasi Kuliah

Kerja Lapangan di kampus yang bertujuan untuk membekali peserta Kuliah Kerja

Lapangan-Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKL-PPM) di Desa Cibeusi,

agar dapat memahami dan menjalankan program–program yang akan dibuat oleh

penulis, namun pada kegiatan kuliah kerja lapangan (KKL-PPM) penulis idak sendiri

pada kegiatan ini, penulis dibantu beberapa anggota dari kelompok kami sendiri.

Pelaksanaan KKL-PPM menjadi panutan untuk mahasiswa Unikom dalam

bermasyarakat, maksud dari kegiatan KKL-PPM ini adalah memberi gambaran

kepada mahasiswa tentang bagaimana caranya mahasiswa bermasyarakat

khususnya dilokasi masing-masing yang telah ditentukan oleh panitia pelaksana

Kuliah Kerja Lapangan-Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKL-PPM)

sehingga mahasiswa lebih siap dan dapat mempersiapkan diri.

Penyerahan mahasiswa ke Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang

yang dilanjutkan dengan penyerahan oleh pembimbing kepada Kepala Desa Cibeusi

Kecamatan Ciater. Mahasiswa yang diserahkan ke Kepala Desa Cibeusi berjumlah

19 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Serah terima

ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 14 Juli 2013 pukul 10.00 WIB bertempat

di kantor Desa Cibeusi.

Mahasiswa dalam menyelenggarakan program ini harus mampu memberikan

pengarahan yang baik disaat melakukan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). Hal

itu merupakan satu bentuk nilai yang sebenarnya dan selayaknya dapat tercapai

dalam tahap pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) itu sendiri. Di samping itu

memang sebagai satu bentuk tuntutan studi Ilmu Pemerintahan bagi mahasiswa

yang harus ditempuh bagi mahasiswa guna memenuhi salah satu syarat kelulusan.

Sehingga ada beberapa kegiatan dalam Kuliah Kerja Lapangan (KKL)  ini yang harus

penulis lakukan.
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Pelaksanaan program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Desa Cibeusi, penulis

membuat laporan program kerja dalam bidang keagamaan, yakni pelaksanaan

program pesantren kilat dalam rangka mengembangkan potensi keagamaan di

desa cibeusi yang dibentuk menjadi tiga kegiatan yaitu, cara membaca iqro dan

alquran yang baik dan benar, pengenalan tata cara penulisan huruf hijaiyah

hapalan surat pendek, dan tata cara sholat fardhu, dalam pelaksanaan program

dari kuliah kerja lapangan ini ada beberapa kendala yang ditemui, yaitu anak-anak

yang masih sama sekali blum memeahami betapa pentingnya pendidikan agama.

Kendala ini muncul karena dari pihak orang tua belum pernah memberikan

pengajaran atau materi tentang pendidikan keagamaan, sehingga menjadi sulit

untuk penulis dalam menjalankan pelaksanaan program pesantren kilat ini karena

harus di mulai dari sangat dasar sekali, namun di sisi lain dari kendala ini, anak-anak

Desa Cibeusi sangat senang dengan adanya program pelaksanaan pesantren kilat

ini.

3.3 Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan di Desa Cibeusi

Adapun kegiatan inventarisasi atas bidang-bidang yang berkaitan dengan

bidang kegiatan kuliah kerja lapangan (KKL) tersebut dapat kami jelaskan sebagai

berikut :

NO. WAKTU
DAN
TEMPAT

NAMA
KEGIATAN

BENTUK
KEGIATAN

SASARAN PENANGGUNG
JAWAB

1. Selasa, 16
Juli 2013
s/d Kamis,
26 Juli 2013
(10 Hari)
Pukul:15.30
-17.30 WIB
Lokasi:
Mesjid Jami
Al-Ikhlas
Desa
Cibeusi

Desa Cibeusi
Islami

Pesantren Kilat
Ramadhan
Tadarusan Al-
Qur`an.
Memberikan
Pengajaran Baca
dan Tulis Al-
Qur`an.
Memberikan
Ilmu tentang
Akidah dan
Fiqih.

Warga
masyarakat
dan anak
kecil
RT.02/RW.07
Desa Cibeusi

Desa:
Tokoh
Kemasyarakatan
dan Kegamaan
dan Tokoh
Kepemudaan dan
Karang Taruna

Mahasiswa:
Agus Nugraha
(Koordinator)
Shela Damayanti
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Memberikan
Pengajaran
Praktek Sholat
Fardu.
Pengajian
Bersama dan
Tausiyah.
Mengadakan
perlombaan-
perlombaan
kejuaraan
seperti lomba
BTQ, Cerdas-
Cermat, Adzan
dan Pidato.

Putri
(Koordinator)
Fitri Puspa Ekasari
Aay Asmarayadi
Resa Fahmi
Intan Putri Rahayu
Ikra Rahardian
Permadi Arsy
Agus Deny
Rahmat Hidayat
Yandie
Herdyansah

2. Jumat, 19
Juli 2013
Pukul :
07.00 –
09.30 WIB
Lokasi:
RT.02/RW.
07 Desa
Cibeusi

Cibeusi Asri
dan Sehat
(Jumat Bersih)

Membersihkan
jalan umum,
gang, parit-parit
dan sungai dari
berbagai
macam sampah
yang ada.
Sosialisasi
tentang
Pentingnya
Kesadaran
Lingkungan
dalam
Menciptakan
Lingkungan
yang Sehat dan
Indah.

Warga
masyarakat
RT.02/RW.07
Desa Cibeusi

Desa:
Ketua RT 02 dan
Ketua RW.07 Desa
Cibeusi

Mahasiswa:
Resa Fahmi
(Koordinator)
Tommy Budiana
Utama
(Koordinator)
Cikia Adelwin
Zendrato
Ikra Rahardian
Permadi Arsy
Altein Siwalette
M. Jamain
Soamole
Suherman
Agus Deny
Rahmat Hidayat
Agus Nugraha
Intan Putri
Shela Damayanti
Putri
Fitri Puspa Ekasari
Muamar Khadafi
Andri Nugraha
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Theodorus GJ.
Batlejery

3. Senin-
Selasa, 22-
23 Juli 2013
Pukul :
10.00-
12.00 WIB
Lokasi: SDN
Marga Asih

Pelatihan
Aplikasi
Komputer
(Paint and
Microsoft
Word)

Memberikan
pelatihan dan
pengajaran
tentang visual
basic Paint and
Microsoft
Word.
Mengadakan
games
perlombaan
picture desain.
Diakhir
diharapkan
peserta mampu
dan menguasai :
Meghidupkan
dan mematikan
Aplikasi
Komputer.
Menguasai
aplikasi paint.
Menguasai
aplikasi
microsoft word.

Siswa dan
Siswi SD

Desa:
Kepala Sekolah
SDN

Mahasiswa:
Yandie
Herdyansah
(Koordinator)
Altein Siwalette
(Koordinator)
Agus Deny
Rahmat Hidayat
(Koordinator)
M. Jamain
Soamole
Andri Nugraha
Ronald Al Kausar
Fitri Puspa Ekasari
Suherman
Muamar Khadafi
Fimbay
Resa Fahmi
Ikra Rahardian P.
Arsy
Agus Nugraha
Intan Putri Rahayu
Theodorus G.J.
Batlajery
Shela Damayanti
Putri
Aay Asmarayadi
Cikia Adelwin Z.
Tommy Budiana
Utama
Adi Rusmana

4. Rabu-
Kamis, 24-
25 Juli 2013
Pukul :
13.00-
Selesai

Pertandingan
Futsal Desa
Cibeusi

Mayarakat
Desa Cibeusi

Desa:
Tokoh
Kepemudaan dan
Karang Taruna

Mahasiswa:
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Lokasi:
GOR Bukti
Pancaka

Suherman
(Koordinator)
Tommy B.U
Muamar Khadafi
Fimbay
Theodorus G.J.
Batlajery
Altein
Aay Asmarayadi
Cikia Adelwin
Andri Nugraha

5. Kamis-
Jumat, 26-
27 Juli 2013

Komunitas
Masyarakat
Desa Cibeusi
(Komasi) dan
Blog Net
Cibeusi

Membuat
Komasi
pengrajin (Sapu
Uyun, Beras
hitam, Gula
Aren, dan
Olahan
Makanan).
Membuat
kemasan hasil
pengrajin secara
tradisional dan
modern .
Pemasaran dan
Promosi desa
melalui
pembuatan Blog
Net Desa.

Masyarakat
pengrajin
Sapu Unyun,
Beras Hitam,
Gula Aren
dan Olahan
Makanan.

Desa:
Tokoh
Kepemudaan dan
Karang Taruna

Mahasiswa:
Ikra Rahardian
(Koordinator)
Ronald Al Kausar
(Koordinator)
Agus Deny
Rahmat Hidayat
Yandie
Herdyansah
Fitri Puspa Ekasari
Intan Putri Rahayu
Shela Damayanti
Putri

6. Senin, 30
Juli 2013
Pukul :
11.00-
selesai
Lokasi :
Gapura
Desa
Cibeusi

Perbaikan
Gapura Desa
Cibeusi

Perbaikan dan
pengecetan
ulang Gapura
Selamat Datang
Desa Cibeusi

Desa:
Tokoh
Kepemudaan dan
Karang Taruna

Mahasiswa:
Andri Nugraha
Ronald Al Kausar
Fitri Puspa Ekasari
Suherman
M. Jamain
Soamole
Resa Fahmi
Muamar Khadafi
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Fimbay
Ikra Rahardian P.
Arsy
Agus Deny
Rahmat
Agus Nugraha
Theodorus G.J.
Batlajery
Intan Putri Rahayu
Altein
Shela Damayanti
Putri
Aay Asmarayadi
Cikia Adelwin
Yandie
Herdyansah
Adi Rusmana
Tommy Budiana
Utama

3.4 Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL)

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dilaksanakan dengan berbagai penuturan dari

penjelasan kegiatan-kegiatan diatas, penulis membuat beberapa rencana program

kerja dalam bidang keagamaan yakni, pemberian materi tata cara membaca iqro

dan alquran dan pembekalan ilmu agama yang lainya. Program ini di laksanakan

dengan tujuan membekali anak-anak usia 6-12 tahun dengan ilmu agama,hal ini

bertujuan untuk membentuk karakter akhlakul karimah bagi anak-anak di Desa

Cibeusi,sehingga mereka mampu memfilter mana pergaulan yang baik dan mana

yang tidak baik, terlebih saat ini realitas menunjukan bahwa anak-anak usia dini

sudah banyak terlibat perilaku tidak baik, seperti tawuran, perilaku amoral/asusila

narkoba,pornografi dan pornoaksi dan lain-lain.

Adapun program kegiatan kuliah kerja lapangan (KKL) dengan rincian yang

dibuat buat dalam bentuk laporan harian yang laporannya sebagaimana

dipaparkan secara umum dari program kegiatan penulis meliputi beberapa hal

sebagai berikut :
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1. Melaksanakan kegiatan penyampaian dan tata cara membaca iqro dan

alquran.

Penulis dan anggota KKL yang membantu dalam melaksanakan

pembelajaran ini, melaksanakan dan mempraktekan langsung tata cara

membaca iqro dan alquran.

Semua anak-anak sangat berantusias dalam pemberian pembelajaran

membaca alquran ini . Ada sebagian anak-anak yang belum mengetahui

pembelajaran alquran dan sebagian sudah menguasai pembacaan alquran.

2. Tata cara sholat fardhu  dan adzan serta memberikan ajaran surat-surat

pendek dan hapalan do’a do’a yang harus di hapal dan pemberian materi

hadis dan akhlak

peran mahasiswa kembali melaksanakan kegiatan kegiatan penyampaian

dan tata cara membaca iqro dan alquran serta mengajarkan penulisan

huruf hijaiyah dan huruf alquran, namun di minggu ke dua ada

penambahan pemberian materi yaitu penambahan mengajarkan adzan

untuk anak laki-laki, dan mengajarkan tata cara sholat fardhu, dari mulai

berwudhu sampai pelaksanaan sholat, serta memberikan ajaran surat-surat

pendek dan hapalan do’a do’a yang harus di hapal dan pemberian materi

hadis dan akhlak yang harus di ketahui dan dilaksanaka, di sini peran anak-

anak di desa cibeusi sangat berantusias,dimana pemberian materi ini di

buat semanarik mungkin sambil senda gurau, agar pemberian materi dapat

menerap ke anak-anak. Dengan pmberian seperti ini anak-anak pun dapat

langsung memahami pemberian-pemberian materi yang kami sampaikan,.

3. melaksanakan kegiatan evaluasi seluruh kegiatan

peran mahasiswa melaksanakan kegiatan evaluasi seluruh kegiatan,

dimana kami mengadakan buka bersama bareng sekaligus mengadakan

perlombaan-perlombaan atas pemberian yang telah kami ajarkan selama 2

minggu lebih, kami di sini mengadakan perlombaan yang di antaranya

lomba adzan bagi anak-anak laki-laki, lomba hapalan surat-surat pendek
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dan do’a do’a, serta cerdas cermat yang kami pilih sebagian dari anak-anak

yang telah kami saring dulu sebelumnya dari anak-anak yang sebagian

dapat menguasai pemberian materi yang kami peroleh.


